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ABSTRAK - Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk dan 
makna Prefiks Bahasa Kaili Dialek Ado Desa Pakuli Utara Kecamatan Gumbasa 
Kabupaten Sigi. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan bagaimana bentuk dan makna Prefiks Bahasa Kaili Dialek Ado 
Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak dan metode 
cakap, dengan menggunakan teknik-teknik simak libat cakap, teknik simak bebas libat 
cakap, teknik dokumentasi, dan teknik catat. Adapun lokasi  penelitian ini adalah di Desa 
Pakuli Utara Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi. Data yang diperoleh yaitu berupa 
data lisan yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data. Selanjutnya data dianalisis 
dengan menggunakan teknik distribusional dan padan. Dari hasil penelitian ditemukan 
bentuk dan makna prefiks bahasa Kaili Dialek Ado, yakni (1) prefiks {ni-}, (2) prefiks 
{no-}, (3) prefiks {na-}, (4) prefiks {nati-}, (5) prefiks {paka-}, (6) prefiks {da-}, (7) 
prefiks {ho-}. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan makna prefiks 
bahasa Kaili Dialek Ado, yakni : (1) melakukan pekerjaan, (2) melakukan suatu 
tindakan, (3) melakukan kebiasaan, (4) menyatakan suatu perbuatan telah terjadi, (5) 
menyatakan sesuatu, (6) kata keterangan, (7) dan menyatakan jumlah. 
 





1.1 Latar Belakang 
 
Indonesia adalah Negara yang 
wilayahnya sangat luas dengan 
penduduk yang terdiri dari berbagai 
suku bangsa, dengan berbagai bahasa 
daerah, serta berbagai latar belakang 
budaya yang tidak sama. Undang-
undang dasar 1945 bab XV pasal 36, 
yang menyatakan bahwa bahasa Negara 
adalah bahasa Indonesia. Sebagai 
bahasa nasional, bahasa Indonesia 
menjalankan tugas sebagai (1) lambang 
kebanggan nasional, (2) lambang 
identitas nasional, (3) sarana penyatuan 
bangsa, dan (4) sarana perhubungan 
antar budaya dan  daerah. Lalu, dalam 
kedudukannya sebagai bahasa Negara, 
bahasa Indonesia bertugas sebagai (1) 
bahasa resmi kenegaraan, (2) bahasa 
pengantar resmi di lembaga-lembaga 
pendidikan, (3) sarana perencanaan dan 
pelaksanaan pembangunan serta 
pemerintahan, dan (4) sarana 
pengembangan kebudayaan dan 
pemanfaatan ilmu pengetahuan serta 
teknologi modern. 
Bahasa Kaili Dialek Ado 
merupakan bahasa daerah yang berada 
di Provinsi Sulawesi Tengah. Salah satu 
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pengguna Bahasa Kaili Dialek Ado 
bertempat di Desa Pakuli Utara 
Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi. 
Bahasa Kaili dialek Ado sendiri 
digunakan sebagai alat komunikasi 
dalam kehidupan sehari-hari oleh 
masyarakat pakuli utara. Bahasa Kaili 
Dialek Ado sendiri adalah suatu Bahasa 
Kaili yang berdialek Ado atau yang lebih 
tepatnya pengucapanya yang dibedakan 
dengan bahasa kaili yang lain seperti 
Ledo, Ta‟ra, Da‟a dan lain-lan. Salah 
satu contoh perbedaan antara bahasa 
kaili terletak di awal kata (prefiks) 
seperti kata “Ado” awalan “A” akhiran 
“Do” yang berarti “Tidak” sedangkan 
kata “Ledo” diawali “Le” dan diakhiri 
“Do” yang berarti sama “Tidak”.  
Morfologi adalah cabang tata 
bahasa yang menelaah struktur atau 
bentuk kata, utamanya melalui 
penggunaan morfem. Crystal 
(1980:232-233).  
Prefiks merupakan afiks yang diletakan 
di muka bentuk dasar (Ahmad dan 
Abdullah, 2012:63). Diletakkan di muka 
bentuk dasar maksudnya imbuhan ini 
terdapat di awal bentuk dasarnya. Jika 
prefiks ini diletakkan di bentuk dasar, 
maka akan terjadi perubahan bentuk, 
fungsi, kategori, dan makna. 
Menuliskannya tidak sembarangan 
karena adanya ketentuan yang harus 
diperhatikan. Ramlan (1987:107) 
mengemukakan berbagai macam prefiks 
dalam bahasa indonesia, diantaranya 
meN-, ber-, di-, ter-, pen-, pe-, se-, per-
, ke-, maha-, dan para- yang akan 
dijelaskan pada bagian berikut. 
Dalam hal ini peneliti mengambil 
objek yang diteliti yaitu prefiks bahasa 
Kaili Dialek Ado. Masalah prefiks dalam 
pembahasan penelitian ini merupakan 
system kebahasaan dibidang morfologi. 
Jika prefiks melekat pada suatu kata 
dasar maka akan menyebabkan 
perubahan makna. Alasan peneliti 
memilih objek tersebut adalah untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
prefiks bahasa Kaili Dialek Ado. Selain 
itu, yang menjadi alasan dalam 
penelitian ini adalah bahasa Kaili Dialek 
Ado sudah pasif digunakan oleh 
masyarakat penutur bahasa Kaili Dialek 
Ado desa Pakuli Utara di kalangan anak-
anak maupun remaja. Bahkan peneliti 
berkeinginan meneliti bahasa Kaili Dialek 
Ado dari bentuk prefiksnya selain belum 
ada yang meneliti prefiks dalam bahasa 
Kaili Dialek Ado. Penelitian ini juga 
sebagai upaya melestarikan bahasa Kaili 
Dialek Ado dan untuk memperkenalkan 
bahasa Kaili Dialek Ado ke suku-suku 
yang lain sebagai aset nasional dan 
sebagai lambang kebanggaan 
masyarakat penuturnya khususnya 
masyarakat desa Pakuli Utara.  
Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
sangat tertarik untuk melakukan 
penelitian bentuk, dan makna prefiks 
yang terdapat pada bahasa Kaili Dialek 
Ado.   
1.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian pada latar 
belakang, rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah bentuk 
prefiks dalam bahasa Kaili 
Dialek Ado? 
2. Apa makna dari prefiks 
bahasa Kaili Dialek Ado? 
 
1.2 Tujuan Penlitian 
Berdasarkan permasalahan 
tersebut, tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Mendeskripsikan bentuk 
prefiks dalam bahasa Kaili 
Dialek Ado. 
2. Mendeskripsikan makna 
prefiks dalam bahasa Kaili 
dialek Ado. 
1.3 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Secara Teoretis  
Manfaat secara teoritis 
yang diharapkan penulis 
adalah untuk menambah 
wawasan dan ilmu 
pengetahuan bagi masyarakat 
khususnya bagi kalangan 
akademis mengenai kajian 
linguistik dalam bidang 
morfologi. Khusunya prefiks. 
2. Manfaat Secara Praktis 
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Manfaat secara praktis 
yang diharapkan penulis 
adalah untuk memberi 
informasi kepada seluruh 
masyarakat mengenai Prefiks 
yang terdapat dalam bahasa 
Kaili Dialek Ado. Serta sebagai 
aset daerah yang perlu 
dikembangkan dan dilestarikan 
agar bahasa Kaili Dialek Ado 




2.2 Kajian Pustaka 
 Pada bagian ini diuraikan teori 
yang dapat digunakan sebagai landasan 
dalam melakukan penelitian. 
Sehubungan dengan hal tersebut, 
berikut ini akan dibahasa beberapa 
pendapat yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
2.2.1 Pengertian Morfologi 
 Secara etimologi kata morfologi 
berasal dari kata morf  yang berarti 
„bentuk‟ dan kata logi yang berarti „ilmu‟. 
Jadi secara harifiah morfologi berarti 
„ilmu mengenai bentuk‟. Menurut 
cahyono (1995:140) morfologi dapat 
diartikan sebagai ilmu yang mengkaji 
tentang bentuk bahasa serta pengaruh 
perubahan bentuk bahasa pada fungsi 
dan arti kata. Di dalam kajian linguistik, 
morfologi memiliki arti yaitu ilmu 
mengenai bentuk-bentuk dan 
pembentukan kata. Pembicaraan 
mengenai kata senantiasa akan 
melibatkna pembicaraan mengenai 
komponen atau unsure pembentuk kata, 
yakni morfem, dengan berbagai proses 
pembentukan kata itu yaitu afiks, dalam 
proses pembentukan kata melaluim 
proses afiksasi ataupun reduplikasi dan 
sebagainya. 
 Salah satu unsure yang 
digunakan dalam bentuk dan kategori 
kata ialah afiks. Dalam kajian morfologi, 
afiks digolongkan ke dalam golongan 
morfem terikat , yakni satuan yang tidak 
dapat berdiri sendiri. Menurut Chaer 
(1994:177) menyatakan “afiks 
merupakan sebuah bentuk, biasanya 
berupa morfem terikat yang diimbuhkan 
pada sebuah dasar dalam sebuah proses 
pembentukan kata”. Afiks ialah satuan 
gramatika terikat yang bukan 
merupakan bentuk dasar, tidak 
mempunyai makna leksikal dan hanya 
mempunyai makna gramatikal, serta 
dapat dilekatkan pada bentuk asal atau 
bentuk dasar untuk membentuk kata 
baru atau bentuk dasar. Sebagai contoh 
satuan gramatika  {men-}, {di-}, {ter-
}, {ke-an}, {se-nya}, {memper-}, 
{ber-an}, dan sebagainya. Karena 
satuan-satuan gramatik ini merupakan 
bentuk terikat dan tidak mempunyai 
makna leksikal dan hanya akan 
mempunyai makna gramatikal setelah 
digabung dengan satuan gramatik lain. 
Afiks yang terletak di depan disebut 
Prefiks karena melekat di awal bentuk 
dasar. 
2.2.2 Pengertian Afiks 
 Afiks merupakan kajian morfologi 
yang mengkaji tentang perubahan 
makna kata. Afiks adalah bentuk terikat 
yang apabila ditambahkan pada kata 
dasar atau bentuk dasar akan mengubah 
makna gramatikalnya seperti (prefiks, 
infiks, konfiks, dan sufiks). 
 Cahyono (1995:141) 
menerangkan bahwa afiks adalah 
morfem terikat, morfem yang tidak 
berdiri sendiri. Afiks tidak dapat berdiri 
sendiri dan harus melekat pada satuan 
lain seperti kata dasar. Sejalan dengan 
Muslich (2010:41) yang mengatakan 
afiks adalah bentuk kebahasaan terikat 
yang hanya mempunyai arti gramatik 
yang merupakan unsur langsung suatu 
kata tetapi bukan merupakan bentuk 
dasar, yang memiliki kesanggupan untuk 
membentuk kata-kata baru. 
 Afiks bagian dari ilmu linguistik 
yang mengkaji makna kata, baik kata 
dasar maupun kata yang telah dibubuhi 
prefiks, infiks, konfiks atau sufiks. 
Sehingga kata tersebut dapat dipahami 
baik sebelum atau sesudah terjadi 
penambahan prefiks, infiks, konfiks, 
atau sufiks. 
 Dari ketiga pendapat di atas 
memiliki persamaan pendapat tentang 
Jurnal Bahasa dan Sastra  




afiks yang mengatakan bahwa afiks 
merupakan bentuk terikat dan apabila 
ditambahkan atau dilekatkan dengan 
kata dasar maka akan berubah makna. 
 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa afiks merupakan 
suatu satuan gramatik yang terikat, 
yang berada di dalam suatu kata yang 
ditambahkan baik itu di depan, tengah, 
dan akhir sebuah kata dasar atau bentuk 
dasar. 
2.2.3 Pengertian Prefiks 
 Prefiks adalah proses 
pembentukan kata dengan 
menambahkan afiks atau imbuhan di 
depan bentuk dasarnya atau juga proses 
pembentukan kata-kata yang dilakukan 
dengan cara membubuhkan atau 
menambahkan atau menempelkan afiks 
di depan bentuk dasarnya. Menurut 
Chaer (1994:178) “prefiks adalah afiks 
yang diimbuhkan dimuka bentuk dasar”. 
 Ramlan (2001:58) 
mengemukakan bahwa prefiks atau 
awalan adalah suatu unsur yang secara 
struktural diletakkan di depan sebuah 
kata dasar atau bentuk dasar. Sejalan 
dengan pendapat Ramlan , kemudian 
Keraf (1984:94) juga mengatakan 
prefiks “ adalah suatu unsur yang secara 
struktural  diikatkan di depan sebuah 
kata dasar dan bentuk dasar (kata 
dasar) prefiks juga disebut dengan 
awalan. Contoh prefiks atau awalan, 
yaitu {di-}, {ter-}, {ke-}, {se-}, {meN-
}, {a-}, {peN-}, {pra-}, {per-}, {ber-} 
dan sebagainya. 
 Berdasarkan beberapa pendapat 
para ahli mengenai pengertian prefiks, 
dapat disimpulkan bahwa prefiks adalah 
awalan yang berupa imbuhan yang 
dilekatkan pada sebuah bentuk dasar 
(kata dasar) untuk membentuk kata 
baru dengan arti yang berbeda. 
 Pada uraian sebelumnya 
diketahui bahwa bentuk dari afiks ada 
empat kategori, salah satu dari keempat 
kategori, salah satu dari keempat 
kategori tersebut yang menjadi objek 
penelitian ini yakni tentang prefiks. 
Dalam hal ini yang menjadi objek 
penelitian peneliti adalah prefiks bahasa 
Kaili Dialek Ado di daerah Sigi Sulawesi 
Tengah. 
2.2.4 Makna Prefiks 
 Prefiks adalah afiks yang 
diimbuhkan dimuka bentuk dasar 
(Chaer, 1994:178). Sedangkan menurut 
(Keraf, 1984:94) prefiks adalah suatu 
unsur yang secara struktural diikatkan 
pada kata dasar dan bentuk dasar (kata 
dasar), prefiks juga disebut sebagai 
awalan. Maka dapat disimpulkan bahwa 
prefiks adalah afiks yang ditambahkan 
pada bagian depan atau dibagian awal 
kata. Prefiks terdiri dari meN-, ber-, di-, 
ter-, peN-, pe-, per-, se-, dan ke-. 
2.2.4.1 Afiks meN- 
            Dalam pembentukan kata, 
prefiks meN- mengalami perubahan 
bentuk sesuai dnegan kondisi yang 
mengikutinya. Prefiks meN- dapat 
berubah menjadi me-, mem-, men-, 
meny-, meng-, menge. Keenam bentuk 
perubahan prefiks meN- tersebut disebut 
alomorf dari prefiks meN-. 
            Makna afiks meN- sebagai 
pembentuk kata kerja intransitif: 
1.    Melakukan suatu tindakan 
aktif, contoh memukul. 
2.    Menghasilkan atau membuat 
suatu hal. Contoh, menyalak. 
3.    Jika kata dasar menyatakan 
tempat, kata yang menganding 
afiks meN- memiliki arti menuju 
atau ke arah. Contoh, menjauh. 
4.    Berbuat seperti, berlaku 
seperti. Contoh, mendingin. 
5.    Jika kata dasarnya 
menyatakan sifat atau bilangan, 
memiliki arti menjadi. Contoh, 
memerah. 
6.    meN-, + bilangan adalah 
menyatakan kesekian kalinya. 
Contoh, meniga hari. 
            Makna afiks meN- sebagai 
pembentuk kata kerja transitif: 
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1.    melakukan suatu perbuatan. 
Misalnya menggambar. 
2.    Memakai atau 
mempergunakan atau bekerja 
apa yang tersebut dalam kata 
dasar. Misalnya, merokok = 
mengisap atau meminum rokok. 
3.    Membuat apa yang tersebut 
dalam kata dasar. Misalnya, 
menggulai = membuat gulai. 
            Maka dapat disimpulkan bahwa 
prefiks meN- memiliki makna yaitu 
melakukan tindakan yang berhubungan 
dengan apa yang tersebut pada bentuk 
dasar. 
2.2.4.2  Afiks Ber- 
            Semua kata berafiks ber- 
termasuk golangan kata verbal, maka 
afiks hanya memiliki satu fungsi sebagai 
pembentuk kata verbal (kata kerja). 
1.    Afiks ber- menyatakan suatu 
tindakan aktif. Misalnya berjuang. 
2.    Afiks ber- menyatakan 
dalam keadaan atau menyatakan 
makna statif. Misalnya 
bergembira. 
3.    Afiks ber- menyatakan 
kumpulan yang terdiri atas 
jumalah yang tersebut pada 
bentuk dasar, kecuali pada kata 
bersatu. Misalnya, berdua. 
4.    Afiks ber- menyatakan 
berbagai kemungkinan makna 
bila bentuk dasarnya berupa kata 
benda. Misalnya, berkereta. 
5.    Afiks ber- menyatakan 
makna yang tersebut pada nomor 
4, afiks ber- mungkin juga 
menyatakan makna mempunyai 
apa yang tersebut pada bentuk 
dasar. Misalnya, berayah. 
2.2.4.3 Afiks di- 
            Prefiks di- berfungsi membentuk 
kata kerja dan menunjukan tindakan 
pasif, di mana tindakan atau obyek 
tindakan adalah fokus utama dalam 
kalimat itu, dan bukan pelaku. Fungsi 
afiks di- hanya mempunyai satu fungsi 
yaitu membentuk kata pasif. Sedangkan 
maknanya adalah menyatakan suatu 
tindakan pasif. 
2.2.4.4 Afiks ter- 
            Afiks ter- mempunyai fungsi 
pembentuk kata pasif. Mislnya, terbawa. 
Selain itu ada beberapa fungsi ter- yang 
mempunyai fungsi pembentuk kata aktif. 
Misalnya tertidur. Pembentuk kata sifat, 
misalnya tertinggi. 
            Makna afiks ter- dapat 
digolongkan sebagai berikut: 
1.    Menyatakan makna aspek 
perfektif, misalnya terbagi. 
2.    Menyatakan makna 
ketidaksengajaan, misalnya tercoret. 
3.    Menyatakan ketiba-tibaan, 
misalnya terbangun. 
4.    Menyatakan suatu 
kemungkinan. Pada umumnya 
didahului dengan kata negatif, 
tidak atau tak. Misalnya, tidak 
ternilai. 
5.    Menytakan makna paling, 
misalnya tercantik. 
2.2.4.5  Afiks peN- 
            Kata afiks peN- sebagian besar 
adalah kata benda. Misalnya pembaca. 
Selain itu, ada yang termasuk golongan 
kata sifat, mislanya pemalas. Sedangkan 
makna afiks peN- yaitu: 
1.    Menyatakan makna orang 
yang melakukan tindakan yang 
tersebut pada bentuk dasar, 
mislanya penulis. 
2.    Menyatakan makna alat 
yang dipakai untuk melakukan 
tindakan yang tersebut dalam 
bentuk dasar, mislanya 
pemotong. 
3.    Menyatakan makna yang 
memiliki sifat tersebut pada 
bentuk dasarnya, misalnya 
pemalu. 
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4.    Menyatakan makna yang 
menyebabkan adanya sifat yang 
tersebut pada bentuk dasar. 
Misalnya pendingin. 
5.    Menyatakan makna yang 
biasa melakukan tindakan 
berhubungan dengan benda yang 
tersebut pada bentuk dasarnya. 
Terdapat kata berafiks peN- yang 




2.2.4.6    Afiks pe- 
            Jika afiks peN- sejalan dengan 
afiks meN-, maka afiks pe- sejalan 
dengan afiks ber-. Prefiks ini 
membentuk nomina yang menunjukan 
orang atau agen yang melakukan 
perbuatan dalam kalimat. Afiks pe- 
hanya memiliki satu makna, ialah 
menyatakan orang yang 
biasa/pekerjaannya/gemar melakukan 
tindakan yang tersebut dalam bentuk 
dasar. 
2.2.4.7    Afiks per- 
            Afiks per- hanya memiliki satu 
makna yaitu menyatakan kuasatif. 
1.    Apabila kata dasarnya 
berupa kata sifat, kausatif itu 
berarti membuat menjadi lebih. 
Misalnya, perluas. 
2.    Apabila bentuk dasarnya 
berupa bilangan, kausatif itu 
berarti membuat jadi atau 
membagi jadi. Mislanya pertiga. 
3.    Apabila bentuk dasarnya 
berupa kata benda, kausatif itu 
berarti membuat jadi atau 
menganggap sebagai. Misalnya, 
pertiga. 
2.2.4.8    Afiks se- 
            Fungsi afiks e- pada dasarnya 
melekat pada kata benda, mislnya pada 
kata serumah.dapat emmbentuk kata 
penghubung sebelum, sesudah, setelah. 
Afiks se- mempunyai makana sebagai 
berikut: 
1.    Menyatakan makna satu. 
Misalnya, sebuah. 
2.    Menyatakan makna seluruh.  
Misalnya seluruh. 
3.    Menyatakan makna sama 
seperti.  Misalnya segunung. 
4.    Menyatakan makna setelah 
sekembalinya. Misalnya setelah. 
2.2.4.9    Afiks ke- 
            Pada umumnya afiks ke- 
melekat pada bentuk dasar yang 
termasuk golongan kata bilangan 
misalnya kelima, keempat dan 
seterusnya. Afiks ke- memiliki fungsi 
membentuk pokok kata. Afiks ke- 
mempunyai dua makna ialah: 
1.    Menyatakan kumpulan yang 
terdiri dari jumlah yang tersebut 
pada bentuk dasar. Mislanya 
kelima. 




1.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan 
data berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. 
Metode penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah 
(natural). 
Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif berupa 
pengamatan dan wawancara. 
Metode kualitatif menghasilkan 
data deskriptif yang berisi kutipan 
data yang berasal dari 
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wawancara, catatan lapangan, 
dokumentasi, dokumen pribadi, 
dan dokumen lainnya. Data yang 
mengandung prefiks dikumpulkan 
dari hasil penelitian terhadap 
bahasa Kaili Dialek Ado. 
 
3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kabupaten Sigi Kecamatan Gumbasa 
Desa Pakuli Utara. Penulis memilih desa 
tersebut untuk mempermudah penelitian  
karena penulis berdomisili di desa 
tersebut, dan masyarakat desa pakuli 
utara pada umumnya mayoritas penutur 
bahasa Kaili Dialek Ado. Oleh karena itu, 
besar kemungkinan peneliti 
mendapatkan data di lapangan.   
Penelitian dilakukan melalui dari 
tahap persiapan penelitian, serta pada 
tahap pengumpulan data, analisis data 
dan tahap penyajian data. Proses waktu 
penelitian tersebut kurang lebih dari dua 
bulan lebih, yakni terhitung setela tahap 
penyusunan rancangan penelitian ini 
telah disetujui untuk melakukan 
penelitian. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data lisan bahasa Kaili Dialek 
Ado. Bahasa lisan digunakan sebagai 
data utama dalam penelitian ini, adapun 
bahasa tulisan sebagai data pendukung. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
memerlukan informan untuk 
memperoleh data utama dalam 
penelitian. Sumber data pada penelitian 
ini adalah penutur asli bahasa kaili dialek 
ado di desa pakuli utara kecamatan 
gumbasa. 
3.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan 
alat pelengkap yang digunakan untuk 
menunjang proses penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif ini yang dijadikan 
instrument adalah peneliti sendiri. 
Peneliti melakukan serangkaian 
perencanaan, dari pengumpulan data, 
analisis data sampai pada tahap hasil. 
Adapun alat dan bahan yang 
digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitian ini yaitu, alat tulis yang 
berfungsi untuk mencatat semua data 
yang berhubungan dengan prefiks 
bahasa Kaili Dialek Ado. 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitan ini digunakan 
metode deskriptif. Penggunaan metode  
ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan secara sistematis, 
dan akurat mengenai data. Dengan 
demikian bentuk dan makna prefiks 
bahasa Kaili Dialek Ado dapat 
digambarkan secara jelas sehingga 
dapat dipahami. 
Pengumpulan data penelitian ini 
dilakukan melalui penelitian lapangan. 
Penelitian lapangan bertujuan untuk 
memperoleh data secara langsung dari 
informan berupa ujaran bahasa Kaili 
Dialek Ado yang mengandung prefiks. 
Contohnya notaviapu yang artinya 
„memasak‟. 
Dalam pengumpulan data di 
lapangan digunakan metode simak dan 
metode cakap. Metode simak dilakukan 
dengan cara menyimak secara cermat 
tentang tuturan bahasa Kaili Dialek Ado. 
Jenis metode ini dapat di sejajarkan 
dengan metode pengamatan atau 
observasi. Contoh data yang didapatkan 
di lapangan yang mengandung prefiks 
bahasa Kaili Dialek Ado dengan 
menggunakan metode simak yaitu 
nadamba yang kata dasarnya damba 
yang artinya (senang). Sedangkan 
metode cakap dilakukan melalui 
percakapan langsung dengan penutur 
yang telah ditetapkan sebagai informan. 
Metode ini dapat disejajarkan dengan 
metode wawancara atau interview. 
(Sudaryanto, 1993:133-139). 
 Metode cakap dilakukan melalui 
percakapan langsung dengan penutur 
yang telah ditetapkan sebagai informan. 
Pelaksanaan metode tersebut dilakukan 
dengan berpartisipasi sambil menyimak. 
Peneliti terlibat dalam percakapan sambil 
mencatat hal – hal yang berhubungan 
dengan data yang diperlukan, 
pencatatan ini dilakukan dengan 
pengklasifikasian data. 
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Pelaksanaan metode tersebut 
dilakukan dengan teknik-teknik :  
1. Teknik simak libat cakap yaitu 
teknik untuk memperoleh data dengan  
berpartisipasi dalam pembicaraan sambil 
menyimak pembicaraan. Peneliti terlibat 
dalam percakapan sambil mencatat hal – 
hal yang berhubungan dengan data yang 
diperlukan, peneliti terlibat langsung 
dalam dialog dengan suku Kaili. 
2. Teknik simak bebas libat cakap yaitu 
teknik untuk memperoleh data dengan 
tidak berpartisipasi dalam pembicaraan, 
peneliti hanya berperan sebagai 
pengamat penggunaan bahasa oleh 
informan yang bahasanya telah diteliti. 
3. Teknik catat yaitu untuk 
memperoleh data dengan cara mencatat 
tuturan informan secara spontan 
ataupun terencana. Teknik catat 
digunakan peneliti untuk mengetahui 
realisasi fonem-fonem tertentu. Tidak 
hanya cukup dengan mendengarkan 
bunyi-bunyi yang di hasilkan oleh 
informan tetapi juga harus melihat 
bagaimana bunyi yang dihasilkan. 
Metode selanjtnya dalam tahap 
pengumpulan data yaitu metode cakap. 
Menurut (Mahsun, 2005 : 95) penamaan 
metode penyediaan data dengan metode 
cakap disebabkan karena cara yang 
ditempuh dalam pengumpulan data itu 
adalah berupa percakapan antara 
peneliti dengan informan. Metode cakap 
adalah metode yang digunakan peneliti 
ketika terjadi percakapan atau dialog 
antara peneliti ketika terjadi percakapan 
atau dialog antara peneliti dengan 
pengguna bahasa Kaili Dialek Ado 
(informan). Metode cakap dapat 
dilakukan dengan teknik : 
1. Teknik pancing yaitu teknik untuk 
memperoleh data dengan cara 
percakapan dengan memancing 
seseorang atau beberapa informan agar 
mau berbicara tentang masalah yang 
berhubungan dengan penelitian. Tehnik 
pancing digunakan peneliti ketika terjadi 
percakapan antara peneliti dengan 
informan yang mana peneliti 
memeberikan stimulasi (pancingan) 
kepada informan tentang bentuk – 
bentuk dan makna yang terkandung 
dalam prefiks bahasa Kaili Dialek Ado. 
2. Teknik cakap semuka yaitu teknik 
untuk memperoleh data dengan cara 
percakapan langsung atau tatap muka. 
Pelaksanaan teknik cakap semuka 
peneliti langsung melakukan percakapan 
dengan penggunaan bahasa informan 
bersumber pada pancingan yang sudah 
di siapkan (berupa daftar tanya) atau 
secara  spontanitas maksudnya 
pancingan dapat muncul di tengah-
tengah percakapan. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang telah ada, 
penulis menggunakan metode  
distribusional dan metode padan 
sudaryanto(Meiske, Mondolu. 2014 : 14-
19). Metode distribusional digunakan 
untuk melihat wujud pembentukan 
prefiks dalam bahasa Kaili Dialek Ado. 
Sedangkan metode padan digunakan 
untuk menjelaskan setiap makna prefiks 
dalam bahasa Kaili Dialek Ado. 
Contoh metode distribusional dalam 
bahasa Indonesia 
navasa → kelas kata nomina dari kata 
dasar vasa 
nanavu → kelas kata verba dari kata 
dasar navu 
Nomina adalah kelas kata yang 
cenderung menduduki fungsi subjek, 
objek atau pelengkap. Prefiks  pada 
nomina adalah awalan pada kelas kata 
nomina. Verba adalah kelas kata yang 
berfungsi sebagai predikat. Mewakili 
unsur semantik perbuatan prefiks pada 
verba adalah awalan kelas kata verba. 
natau → kelas kata adjektiva dari kata 
dasar tau 
Adjektiva adalah kelas kata yang berarti 
sifat biasanya mendampingi nomina. 
 Hibengo → kelas kata adverbia dari kata 
dasar adverbial adalah kelas kata 
keterangan. 
Metode padan adalah metode dengan 
kemampuan intuisi peneliti untuk 
mengetahui apakah di dalam prefiks 
bahasa Indonesia juga terdapat dalam 
prefiks bahasa Kaili Dialek Ado. Baik 
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kelas kata Nomina, Verba, Adjektiva, 
dan Adverbia. Peneliti juga dalam 
metode padan ini harus dapat 
mengetahui apakah prefiks tersebut 
terdapat atau terangkai dengan afiksasi. 
Misalnya dalam bahasa Indonesia kelas 
kata verba : bermain – main → dari  
kata dasar main yang berafiks dengan 
prefix ber-. Jadi peneliti harus 
menggunakan intuisinya dalam metode 
padan ini agar mengetahui prefiks apa 
saja yang terdapat dalam bahasa Kaili 
Dialek Ado. 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
4.1.1 Bentuk Prefiks Bahasa Kaili 
Dialek Ado di Desa Pakuli Utara 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan gambaran bahwa bentuk-









1. Prefiks {ni-} 
Prefiks {ni-} dapat membentuk 
verba. Prefiks tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
Contoh: 
{ni-} + {taviapu}      nitaviapu 
„masak‟ (V)      dimasak (V) 
{ni-} + {inu}            niinu 
„minum‟ (V)    diminum (V) 
{ni-} + {bokoisi}         nibokoisi 
„cuci‟ (V)     dicuci (V) 
2. Prefiks {no-} 
Prefiks {no-} dapat membentuk 
verba. Prefiks tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
Contoh: 
{no-} + {lompa}           nolompa 
„lompat‟ (V)      melompat (V) 
{no-} + {tuda}              notuda 
„tanam‟ (V)      menanam (V) 
{no-} + {hoko}             nohoko 
„rokok‟ (N)      merokok (V) 
3.  Prefiks {na-} 
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Prefiks {na-} dapat membentuk 
adjektiva. Prefiks tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Contoh: 
{na-} + {eya}               naeya 
„malu‟ (ADJ)       pemalu (ADJ) 
{na-} + {buto}               nabuto 
„malas‟ (ADJ)        pemalas (ADJ) 
{na-} + {bilisi}          nabilisi 
        „marah‟ (ADJ) sedang marah 
(ADJ) 
4.  Prefiks {nati-} 
Prefiks {nati-} dapat membentuk 
adverbia. Prefiks tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Contoh: 
{nati-} + {kunci}     natikunci 
„kunci‟ (N) terkunci (ADV) 
{nati-} + {kiki}        natikiki 
„gigit‟ (V)  tergigit (ADV) 
{nati-} +{boli }         natiboli 
„tinggal‟ (V) tertinggal (ADV) 
5.  Prefiks {paka-} 
Prefiks {paka-} dapat 
membentuk adverbia. Prefiks tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
Contoh: 
{paka-} + {dea}         pakadea 
      „banyak‟ (ADJ)    kasih banyak 
(ADV) 
{paka-} + {kua}        pakakua 
„kuat‟ (ADJ)   kasih kuat (ADV) 
{paka-} + {bete}         pakabete 
„besar‟ (ADJ)   kasih besar (ADV) 
6.  Prefiks {da-} 
Prefiks {da-} dapat membentuk 
adverbia. Prefiks tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Contoh: 
{da-} + {natapa}        danatapa 
         „jelek‟ (ADV)   masih jelek (ADV) 
{da-} + {nogau}          danogau 
         „rewel‟ (ADV)  masih rewel (ADV) 
{da-} + {nahia}           danahia 
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         „ada‟ (ADV) masih ada (ADV) 
7. Prefiks {ho-} 
Prefiks {ho-} dapat membentuk 
nomina. Prefiks tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
Contoh: 
{ho-} + {ntau}      hontau 
           „lembar‟ (N) dua lembar (N) 
{ho-} + {sindu}    hosindu 
„sendok‟ (N)  dua sendok (N) 
{ho-} + {njobu}       honjobu 
„ribu‟ (N)   dua ribu (N) 
4.1.2 Makna Prefiks Bahasa Kaili 
Dialek Ado di Desa Pakuli Utara 
1. Prefiks {ni-} 
Prefiks {ni-} bermakna 
melakukan pekerjaan. 
Misalnya: 
nitaviapu     „air masih dimasak 
oleh ibu‟ 
niinu            „teh yang kubuat 
masih diminum oleh adik‟ 
Kata „nitaviapu‟ di atas berasal 
dari bentuk dasar taviapu yang 
berarti „masak‟  di mana kata 
masak adalah kelas kata adverbia 
(keterangan) ketika diletakkan 
prefiks {ni-} maka maknanya 
menjadi kelas kata verba (kata 
kerja). Begitupun kata „niinu‟ di 
atas berasal dari bentuk dasar 
inu yang berarti „minum‟ adalah 
kelas kata verba (kata kerja) 
ketika di letakkan prefiks {ni-} 
maka makna menjadi „niinu‟ yang 
berarti diminum adalah bentuk 
kelas kata adverbia (keterangan). 
2. Prefiks {no-} 
Prefiks {no-} bermakna 
melakukan suatu tindakan 
Misalnya: 
nohoko     „ayahku masih 
merokok‟ 
notulisi     „adikku masih 
menulis‟ 
Kata „nohoko‟ di atas berasal dari 
bentuk dasar hoko yang berarti 
„rokok‟ di mana kata rokok adalah 
kelas kata nomina (benda) ketika 
diletakkan prefiks {no-} maka 
maknanya menjadi kelas kata 
verba (kata kerja). Begitupun 
kata „notulisi‟ di atas berasal dari 
Jurnal Bahasa dan Sastra  




bentuk dasar tulisi yang berarti 
„tulis‟ adalah kelas kata verba 
(kata kerja) ketika diletakkan 
prefiks {no-} maka makna 
menjadi „notulisi‟ yang berarti 
menulis adalah bentuk kelas kata 
verba (kata kerja). 
3. Prefiks {na-} 
Prefiks {na-} bermakna 
melakukan kebiasaan 
Misalnya: 
naeya      „indah sangat pemalu‟ 
nabuto     „riki sangat pemalas‟ 
Kata „naeya‟ di atas berasal dari 
bentuk dasar eya yang berarti 
„malu‟ di mana kata malu adalah 
kelas kata adjektiva (sifat) ketika 
di letakkan prefiks {na-} maka 
maknanya tetap menjadi kelas 
kata adjektiva (sifat). Begitupun 
kata „nabuto‟ di atas berasal dari 
bentuk dasar buto yang berarti 
„malas‟ adalah kelas kata 
adjektiva (sifat) ketika diletakkan 
prefiks {na-} maka makna 
menjadi „nabuto‟ yang berarti 
pemalas adalah bentuk kelas kata 
adjektiva (sifat). 
4. Prefiks {nati-} 
Prefiks {nati-} bermakna 
menyatakan suatu perbuatan 
yang telah terjadi 
Misalnya: 
natikunci    „lia terkunci 
dikamar‟ 
natikiki        „batu lemon tergigit 
oleh adel‟ 
Kata „natikunci‟ di atas berasal 
dari bentuk dasar kunci yang 
berarti „kunci‟ di mana kata kunci 
adalah kelas kata nomina 
(benda) ketika diletakkan prefiks 
{nati-} maka maknanya menjadi 
kelas kata adverbia (keterangan). 
Begitupun kata „natikiki‟ di atas 
berasal dari bentuk dasar kiki 
yang berarti „gigit‟ adalah kelas 
kata verba (kata kerja) ketika 
diletakkan prefiks {na-} maka 
makna menjadi „natikiki‟ yang 
berarti tergigit adalah bentuk 
kelas kata adverbia (keterangan). 
5. Prefiks {paka-} 
Prefiks {paka-} bermakna 
meyatakan sesuatu 
Misalnya: 
pakadea     „kasih banyak 
makan biar besar‟ 
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pakakua     „tolong pegangkan 
tangga kasih kuat‟ 
Kata „pakadea‟ di atas berasal 
dari bentuk dasar dea yang 
berarti „banyak‟ di mana kata 
banyak adalah kelas kata 
adjektiva (sifat) ketika di 
letakkan prefiks {paka-} maka 
maknanya menjadi kelas kata 
adverbia (keterangan). Begitupun 
kata „pakakua‟ di atas berasal 
dari bentuk dasar kua yang 
berarti „kuat‟ adalah kelas kata 
adjektiva (sifat) ketika diletakkan 
prefiks {paka-} maka makna 
menjadi „pakakua‟ yang kasih 
kuat adalah bentuk kelas kata 
adverbia (keterangan). 
6. Prefiks {da-} 
Prefiks {da-} bermakna kata 
keterangan 
Misalnya: 
danahiya     „makanan di atas 
meja masih ada‟ 
danagaya    ‟mukanya kakak 
rian masih cantik‟  
Kata „danahiya‟ di atas berasal 
dari bentuk dasar nahiya yang 
berarti „ada‟ di mana kata ada 
adalah kelas kata adverbia 
(keterangan) ketika di letakkan 
prefiks {da-} maka maknanya 
tetap menjadi kelas kata adverbia 
(keterangan). Begitupun kata 
„danagaya‟ di atas berasal dari 
bentuk dasar nagaya yang berarti 
„cantik‟ adalah kelas kata 
adjektiva (sifat) ketika diletakkan 
prefiks {da-} maka makna 
menjadi „danagaya‟ yang masih 
cantik adalah bentuk kelas kata 
adverbia (keterangan). 
7. Prefiks {ho-} 
Prefiks {ho-} bermakna 
menyatakan jumlah 
hontau    „Bayu boleh 
bawahkan saya dua lembar daun 
bayam‟ 
honjobu    „bisa minta uang 
ibu dua ribu‟ 
Kata „hontau‟ di atas berasal dari 
bentuk dasar ntau yang berarti 
„lembar‟ di mana kata lembar 
adalah kelas kata nomina 
(benda) ketika di letakkan prefiks 
{ho-} maka maknanya tetap 
menjadi kelas kata nomina 
(benda). Begitupun kata 
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„honjobu‟ di atas berasal dari 
bentuk dasar njobu yang berarti 
„ribu‟ adalah kelas kata nomina 
(benda) ketika diletakkan prefiks 
{ho-} maka makna menjadi 
„honjobu‟ yang dua ribu adalah 





 Berdasarkan uraian di atas maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Bentuk prefiks bahasa Kaili Dialek 
Ado 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan maka dikemukakan bentuk 
prefiks bahasa Kaili Dialek Ado {ni-}, 
{no-}, {na-}, {nati-}, {paka-}, {da-}, 
{ho-}. 
b. Makna prefiks bahasa Kaili Dialek 
Ado 
Makna pefiks dalam {ni-}, {no-}, {na-}, 
{nati-}, {paka-}, {da-}, {ho-} yang 
bermakna  bahasa Kaili Dialek Ado yaitu 
bermakna sedang melakukan pekerjaan, 
melakukan suatu tindakan,  melakukan 
kebiasaan, menyatakan suatu perbuatan 
telah terjadi, menyatakan sesuatu, kata 
keterangan dan menyatakan jumlah. 
5.2           Saran  
a. diharapkan kepada 
seluruh masyarakat Desa 
Pakuli Utara sebagai 
penutur asli bahasa Kaili 
Dialek Ado senantiasa 
menggunakan bahasa ini 
sebagai pertama dan 
utama dalam berinteraksi 
atau berkomuniaksi 
sehari-hari, agar bahasa 
ini tidak mengalami 
kepunahan, sebab 
penggunaan bahasa 
daerah akan menunjukkan 
bahwa penutur adalah 
warga negara yang sadar 
dan bangga terhadap 
kebudayaan daerahnya 
yang merupakan salah 
satu aspek dari 
kebudayaan sekaligus 
merupakan aset nasional. 
b. Berkaitan dengan adanya 
hasil penelitian prefiks 
bahasa Kaili Dialek Ado, 
maka diharapkan kepada 
peneliti selanjutnya 
membahas masalah yang 
lain. 
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